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Abstrak 

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak prasekolah. 

Dukungan keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya karies gigi pada anak. Kurangnya 

dukungan keluarga dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak dapat meningkatkan risiko terjadinya karies 

gigi. Berdasarkan hasil survei data awal yang dilakukan pada anak prasekolah di Tk Al-Barokah Blega Bangkalan 

diperoleh rata-rata indeks def-t sebesar 6,3 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi pada anak yang diduga di Blega 

Bangkalan Madura. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional serta 

melibatkan responden penelitian berjumlah 55 orang tua dan anak-anak di Tk Al-Barokah Blega Bangkalan. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan lembar pemeriksaan karies gigi dengan 

indeks def-t. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dengan kejadian karies gigi pada anak prasekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

dukungan keluarga berada dalam kategori yaitu kurang dari 45,5% dan kejadian karies gigi pada anak diprediksi 

termasuk kategori tinggi. Hasil Chi-Square P=0,037< 0,05  menunjukkan adanya hubungan antara dukungan 

keluarga dengan kejadian karies gigi pada anak yang diduga di Tk Al-Barokah Blega Bangkalan Madura. 

Kesimpulan penelitian ini adalah dukungan keluarga semakin baik maka kejadian karies gigi pada anak cenderung 

lebih rendah. 

 

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Anak prasekolah, Karies gigi  

 

Abstract 

 

Dental caries is one of the oral health problems that often occurs in preschool children. Family support is one of 

the factors that influence the occurrence of dental caries in children. Lack of family support in maintaining 

children’s oral and dental health can increase the risk of dental caries. Based on the results of a preliminary 

survey conducted on preschool children at Tk Al-Barokah Blega Bangkalan, the average def-t index was 6.3, which 

was categorized as high. This study aimed to determine the relationship between family support and the incidence 

of dental caries in preschool children in Blega Bangkalan Madura. The method used was a quantitative study with 

a cross-sectional approach involving 55 parents and preschool children at Tk Al-Barokah Blega Bangkalan as 

respondents. Data were collected through family support questionnaires and dental caries examination sheets 

using the def-t index. Data analysis was performed using the Chi-Square test to determine the relationship between 

family support and the incidence of dental caries in preschool children. The results of the study showed that most 

family support was in the category of less than 45.5% and the incidence of dental caries in children was predicted 

to be in the high category. The Chi-Square results P = 0.037 < 0.05 showed a relationship between family support 

and the incidence of dental caries in children suspected of being in Al-Barokah Blega Kindergarten, Bangkalan, 

Madura. The conclusion of this study is that the better the family support, the lower the incidence of dental caries 

in children. 

 

Keywords: Family support, Preschool children, Dental caries 

1. PENDAHULUAN 

Anak  prasekolah  merupakan  anak  yang  berusia  antara  usia  3-6  tahun,  dan sudah  

mulai mengikuti program preschool. Pada fase ini keluarga berperan penting untuk menjadi 

titik fokus dalam perkembang anak, pada usia ini keterampilan motorik  kasar dan halus mulai 

meningkat. Anak pada masa  ini senang  berimajinasi  dan  percaya  bahwa  mereka  memiliki  

kekuatan.  Pada  usia prasekolah, anak membangun kontrol sistem tubuh seperti kemampuan 

ke toilet, berpakaian, dan makan sendiri. Menurut World Health Organization (2022) total yang 
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mengalami kerusakan gigi adalah 60–90%   anak   usia   sekolah.   Masalah   pada   kerusakan   

gigi   akan   terus   bertambah   umunya   karena bertambahnya usia. Jumlah kasus kerusakan 

gigi karies pada gigi tetap 20% pada anak usia 6 tahun dan 60% pada anak usia 8 tahun (Ayal 

et al., 2024). 

Hasil data riskesdas menunjukkan prevalensi karies gigi pada anak usia 3-4 tahun 

sebanyak 81,1%, pada usia 5-9 tahun sebanyak 92,6% dan pada usia 10-14 sebanyak 73,4%. 

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 56,9% 

yang artinya terdapat penurunan sebesar 0,7% dari tahun 2018 (Mufarrohah, 2024). Setengah 

dari 75 juta anak-anak di Indonesia mengalami karies gigi dan jumlahnya semakin bertambah 

dari tahun ke tahun. Resiko anak-anak terkena karies cukup tinggi dikarenakan anak-anak suka 

jajan makanan dan minuman sesuka hati sesuai keinginannya masalah umum yang dialami oleh 

anak prasekolah terutama pada usia 4-6 tahun yakni adanya kecenderungan mengonsumsi 

makanan dan minuman manis tanpa di imbangi dengan kebiasaan menyikat gigi yang baik dan 

benar, pada akhirnya dapat menyebabkan kerusakan gigi pada anak (Sisy Rizkia, 2025). 

Karies gigi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama secara global dan 

merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang paling luas tidak terkecuali terjadi pada anak. 

WHO mengatakan bahwa Di negara-negara berpenghasilan rendah, sebagian besar karies gigi 

tidak diobati. Karies gigi ditandai dengan kerusakan pada permukaan gigi, mulai dari email 

hingga pulpa, disebabkan oleh faktor-faktor seperti makanan kariogenik yang lengket dan 

mengandung gula, mikroorganisme, serta perilaku menjaga kesehatan gigi. Konsumsi tinggi 

makanan manis dan lengket, seperti coklat, meningkatkan risiko karies, terutama pada anak-

anak usia sekolah (Pratiwi et al., 2025). Dukungan keluarga juga diperlukan dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi anak khususnya pada karies gigi (Astutik, 2023). 

Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota 

keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan 

dukungan emosional. Jadi dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang 

meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota keluarga 

merasa ada yang memperhatikan. Dukungan keluarga kemungkinan berkaitan dengan faktor 

pendidikan yang didalamnya mencakup penerimaan pengetahuan serta tingkat pengetahuan 

yang saling berhubungan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Keluarga terutama orang 

tua merupakan tempat pendidikan pertama dan dasar bagi seorang anak. Pendidikan ini 

dikatakan pendidikan pertama dan dasar karena keluarga merupakan tempat pertama anak saat 

ia dilahirkan di dunia. Selain itu, keluarga merupakan pendidikan utama bagi anak karena 

banyak waktu yang dihabiskan anak bersama dengan keluarga (Nurjanah et al., 2023). 

Perilaku anak dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Anak usia pra sekolah sudah sangat 

aktif dan memiliki penguasaan terhadap tubuhnya serta sangat senang melakukan kegiatan yang 

disukainya. Saat memasuki usia sekolah, anak mulai fokus pada perhatian tertentu dan semakin 

kritis dalam berbagai hal sehingga memiliki sikap serba ingin tahu. Keterlibatan peran keluarga 

untuk mengatasi sikap serba ingin tahu anak sangat penting, karena anak membutuhkan 

dukungan serta didikan dalam berbagai hal. Bentuk dukungan antara lain berupa dukungan 

terhadap kesehatan gigi dan mulut anak. Peran serta dan dukungan keluarga dalam program 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut anak berpengaruh pada peningkatan derajat kesehatan gigi 

dan mulut anak (Wowor et al., 2023). Keluarga berperan penting dalam pertumbuhan dan 

kesehatan gigi anak melalui dukungan keluarga akan kebersihan gigi yang dapat berdampak 

besar pada kesehatan gigi anak di masa depan (Warman, 2023). 

Berdasarkan hasil survey data awal yang dilakukan pada tanggal 26 Juli 2025 anak 

prasekolah di Tk Al-Barokah Blega Bangkalan dengan cara memeriksa def-t pada 10 anak Tk. 

Didapatkan hasil pemeriksaan 2 anak skor def-t rendah, 2 anak skor def-t dalam kategori sedang 
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dan 6 anak dalam kategori tinggi sehingga dapat ditentukan def-t anak prasekolah di Tk Al-

Barokah Blega Bangkalan dalam kategori tinggi yaitu 6,3. Hal Ini terjadi bahwa karies gigi 

masih sering terjadi pada anak prasekolah (Samjaji et al., 2025).  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 

menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi pada anak prasekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan karies gigi dan pengisian kuesioner 

dukungan keluarga secara bersamaan. Penelitian dilaksanakan di TK Al-Barokah, Jalan Raya 

Blega No. 274, Kepong Rosep, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur, pada 

Januari–Maret 2026. Variabel bebas penelitian adalah dukungan keluarga, sedangkan variabel 

terikat adalah karies gigi. Dukungan keluarga diukur menggunakan kuesioner 15 pernyataan 

dengan skala Likert, yaitu selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), dan tidak pernah (1), sesuai 

Notoatmodjo (2020), kemudian dikategorikan menjadi baik (76–100%), cukup (60–75%), dan 

kurang (<60%) berdasarkan Kumun et al. (2022). Karies gigi diukur menggunakan indeks def-

t dengan kategori rendah (1,2–2,6), sedang (2,7–4,4), dan tinggi (4,5–6,5) berdasarkan kriteria 

WHO (Ruth et al., 2024). 

Sampel dipilih menggunakan probability sampling dengan teknik simple random 

sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% 

sehingga diperoleh 55 responden dari populasi yang diketahui. Kriteria inklusi meliputi orang 

tua/ibu/pengasuh yang tinggal bersama anak prasekolah di TK Al-Barokah, anak yang 

bersekolah di TK Al-Barokah, memperoleh izin orang tua melalui informed consent, dan 

memiliki karies gigi. Kriteria eksklusi meliputi orang tua atau anak yang tidak terdaftar di TK 

Al-Barokah, anak yang tidak hadir karena sakit/izin/alpa, tidak kooperatif saat pengambilan 

data, serta anak yang tidak memiliki karies gigi. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengurusan izin kepada pihak sekolah, 

koordinasi pengambilan data, penyiapan informed consent, kuesioner, dan lembar pemeriksaan, 

serta melibatkan dua enumerator yang telah diberikan penjelasan mengenai prosedur 

pengumpulan data. Pemeriksaan karies gigi dilakukan pada hari pertama menggunakan kaca 

mulut dengan pendampingan guru, sedangkan pengisian kuesioner dukungan keluarga 

dilakukan pada hari kedua dan ketiga kepada orang tua responden. Data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan untuk dianalisis dan menjadi dasar penarikan kesimpulan mengenai 

hubungan dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner dukungan keluarga, lembar pemeriksaan 

karies gigi, kaca mulut, alkohol 70%, handscoon, bolpoin, dan papan dada. Pengumpulan data 

dukungan keluarga dilakukan melalui pemberian informed consent, pembagian dan penjelasan 

pengisian kuesioner, pengisian oleh orang tua, serta pengumpulan kembali kuesioner. Data 

diolah melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning sesuai Syafwan et al. (2024), 

kemudian dimasukkan ke dalam SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis 

hubungan dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi dilakukan menggunakan uji Chi-

Square, dengan tingkat kemaknaan p-value < 0,05 sebagai dasar untuk menentukan adanya 

hubungan yang signifikan. Desain ini memungkinkan identifikasi hubungan dukungan keluarga 

dan kondisi karies gigi secara langsung pada anak prasekolah, sehingga dapat menjadi dasar 

penguatan peran keluarga dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengukuran Dukungan Keluarga Pada Anak Prasekolah di Blega Bangkalan Madura  

Berdasarkan kuisioner dengan 55 responden pada tanggal 30 April 2026 dalam bentuk 

tabel pada pengukuran dukungan keluarga  pada anak prasekolah di Blega Bangkalan Madura. 

Tabel 1. Pengukuran Dukungan Keluarga Pada Anak Prasekolah Di Blega Bangkalan Madura 

No Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase 

1 Baik 15 27,3% 

2 Cukup 15 27,3% 

3 Kurang 25 45,5% 

          Total 55 100% 

Sumber : Data Primer, 2026 

Berdasarkan tabel 1. di dapatkan bahwa sebagian besar orang tua pada anak prasekolah 

TK Al-Barokah di Blega Bangkalan Madura memiliki dukungan keluarga yang kurang 

sebanyak 45,5% yaitu 25 orang tua (ibu). 

 

Tabel 2. Hasil Jawaban Kuisioner Dukungan Informasional Pada Keluarga Anak Prasekolah 

Di Blega Bangkalan Madura 
  Jawaban responden 

Dukungan Informasional  

No 

 

Pernyataan SS S KK TP 

F % F % F % F % 

1.  Keluarga memberikan 

informasi kepada anak 

tentang kesehatan gigi 

dan mulut 

24 43,6% 24 43,6% 7 12,7% 0 0% 

2. Keluarga mengetahui 

cara menjaga 

kesehatan gigi 

16 29,1% 34 61,8% 4 7,3% 1 1,8% 

3. Keluarga 

memberitahu anak 

untuk membatasi 

konsumsi makanan 

manis dan lengket 

22 40,0% 24 43,6% 8 14,5% 1 1,8% 

4.  Keluarga 

mengingatkan 

anak mengenai 

pentingnya 

pemeriksaan gigi rutin 

minimal 1 bulan 

sekali 

9 16,4% 18 32,7% 15 27,3% 13 23,6% 

5. Keluarga 

memberitahu anak 

untuk selalu konsumsi 

buah dan sayur setiap 

hari  

22 40,0% 19 34,5% 12 21,8% 2 3,6% 

Sumber : Data Primer 2026 
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 Berdasarkan tabel 2. didapatkan sebagian besar jawaban responden mengenai 

pernyataan dukungan informasional pada dukungan keluarga menunjukkan pernyataan yang 

paling banyak dipilih tertera pada  pernyataan Keluarga mengetahui cara menjaga kesehatan 

gigi dengan keterangan setuju sebanyak 34 orang tua (ibu). 

 

Tabel 3. Hasil Jawaban Kuisioner Dukungan Penilaian Pada Keluarga Anak Prasekolah Di 

Blega Bangkalan Madura 

  Jawaban responden 

Dukungan Penilaian  

No 

  

Pernyataan SS S KK TP 

F % F % F % F % 

1.  Keluarga memberi 

pujian kepada anak 

bila gigi dan 

rongga mulut anak 

terlihat bersih 

16 29,1% 23 41,8% 14 25,5% 2 3,6% 

2. Reaksi keluarga 

anak biasa saja 

ketika anak 

mengeluhkan sakit 

gigi 

2 3,6% 22 40,0% 14 25,5% 17 30,9% 

3. Keluarga 

meyakinkan anak 

untuk melakukan 

pemeriksaan gigi 

setiap 2 bulan 

sekali 

9 16,4% 21 38,2% 13 23,6% 12 21,8% 

4.  Keluarga 

memberikan 

pujian ketika anak 

membiasakan 

21 38,2% 16 29,1% 14 25,5% 4 7,3% 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel 3. didapatkan sebagian besar jawaban responden mengenai 

pernyataan dukungan penilaian pada dukungan keluarga menunjukkan pernyataan yang paling 

banyak dipilih tertera pada  pernyataan Keluarga memberi pujian kepada anak bila gigi dan 

rongga mulut anak terlihat bersih dengan keterangan setuju sebanyak 23 orang tua (ibu). 

 

Tabel 4. Hasil Jawaban Kuisioner Dukungan Instrumental Pada Keluarga Anak Prasekolah Di 

Blega Bangkalan Madura 

  Jawaban responden 

Dukungan Instrumental  

No 

  

Pernyataan SS S KK TP 

F % F % F % F % 

1.  Keluarga jarang 

menyediakan fasilitas 

penunjang seperti 

8 14,4% 13 23,6% 8 14,5% 26 47,3% 
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sikat gigi dan pasta 

gigi  

2. Keluarga bersedia 

membiayai 

perawatan/pengobatan 

gigi anak  

8 14,5% 16 29,1% 25 45,5% 6 10,9% 

3. Keluarga 

menyediakan  

waktu khusus untuk 

anak ketika 

perawatan/pengobatan 

gigi 

 9 16,4% 14 25,5% 26 47,3% 6  

10,9% 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel 4. didapatkan sebagian besar jawaban responden mengenai 

pernyataan dukungan instrumental pada dukungan keluarga menunjukkan pernyataan yang 

paling banyak dipilih tertera pada  pernyataan Keluarga jarang menyediakan fasilitas penunjang 

seperti sikat gigi dan pasta gigi dengan keterangan tidak pernah sebanyak 26 orang tua (ibu). 

Tabel 5. Hasil Jawaban Kuisioner Dukungan Emosional Pada Keluarga Anak Prasekolah Di 

Blega Bangkalan Madura 

  Jawaban responden 

Dukungan Emosional  

No 

 

Pernyataan SS S KK TP 

F % F % F % F % 

1. Keluarga 

mengingatkan anak 

untuk menggososk 

gigi 1 kali sehari 

9 16,4% 15 27,3% 25 45,5% 6 10,9% 

2. Keluarga 

memberikan 

Perhatian kepada 

anak agar tidak 

takut 

dan mau menjaga 

kesehatan gigi dan 

mulutnya 

14 25,5% 10 18,2% 29 52,7% 2 3,69% 

3. Keluarga 

mendengarkan 

keluhan anak 

ketika sakit gigi 

12 21,8% 21 21,8% 26 47,3% 5 9,1% 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel 5. didapatkan sebagian besar jawaban responden mengenai 

pernyataan dukungan emosional pada dukungan keluarga menunjukkan pernyataan yang paling 

banyak dipilih tertera pada  pernyataan Keluarga memberikan perhatian kepada anak agak tidak 

takut dan mau menjaga kesehatan gigi dan mulutnya dengan keterangan kadang-kadang 

sebanyak 29 orang tua (ibu). 
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Pengukuran Karies Gigi Pada Anak Prasekolah di Blega Bangkalan Madura   

Tabel 6. Distribusi Indeks Karies (def-t) 

No Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Rendah 10 18,2% 

2 Sedang 19 34,5% 

3 Tinggi 26 47,3% 

          Total 55 100% 

Sumber : Data Primer 2026 

Mayoritas subyek berkategori indeks karies berketinggian dengan  jumlah 26 orang 

pada anak prasekolah di Blega Bangkalan Madura 

Hasil Analisis Data  

Hasil Analisis Data Dukungan Keluarga dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak 

Prasekolah di Blega Bangkalan Madura  

Tabel 7. Hasil Analisis Data Dukungan Keluarga dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak 

Prasekolah di Blega Bangkalan Madura 

 Karies Gigi 
Total P Value 

Rendah Sedang Tinggi 

Dukungan 

Keluarga 

Kurang 7 10 8 25 

0,037 
Cukup 2 7 6 15 

Baik 1 2 12 15 

Total 10 19 26 55 

Uji Chi Square 

Menurut tabel 7. nilai P Value dari 0,037 kurang dari tingkat signifikan dari 0,05. Oleh 

karenag itu, dapat disimpulkan bahwa karies gigi dikaitkan  dengan dukungan keluarga untuk 

kesehatan mulut dan gigi pada anak prasekolah di Blega Bangkalan Madura. Oleh karena itu 

H0 ditolak dan H1  disetujui. Dengan demikian, dukungan keluarga berhubungan dengan  

kejadian karies gigi. 

Pembahasan 

Dukungan Keluarga pada Anak Prasekolah di Blega Bangkalan Madura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dukungan keluarga terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak prasekolah di TK Al-Barokah Blega Bangkalan 

Madura berada pada kategori kurang. Kondisi ini tercermin dari rendahnya pendampingan 

orang tua dalam menyikat gigi dan pemeriksaan gigi secara rutin, meskipun dukungan keluarga 

mencakup aspek informasional, penilaian, instrumental, dan emosional. Menurut Friedman 

(2019), keluarga merupakan unit pelayanan kesehatan terdekat yang berperan dalam mengenali 

masalah kesehatan, mengambil keputusan, memberikan perawatan, menciptakan lingkungan 

sehat, dan memanfaatkan fasilitas kesehatan. Apabila fungsi tersebut tidak optimal, risiko 

masalah kesehatan, termasuk karies, meningkat. Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori 

ABC (Antecedent–Behavior–Consequence), yaitu dukungan keluarga sebagai antecedent yang 

memengaruhi perilaku anak dalam menyikat gigi, membatasi makanan manis, dan melakukan 

pemeriksaan gigi, yang selanjutnya menentukan consequence berupa risiko karies. 

Rendahnya dukungan keluarga diduga berkaitan dengan pengetahuan dan pendidikan 

orang tua, kesibukan bekerja, pengalaman merawat anak, serta rendahnya kesadaran mengenai 
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kesehatan gigi sejak dini. Anak prasekolah masih bergantung pada keluarga dalam 

pembentukan kebiasaan sehingga kurangnya pengawasan dapat meningkatkan akumulasi plak 

dan risiko karies. Temuan ini sejalan dengan Anwar et al. (2022), Pristina et al. (2023), Lienhart 

et al. (2023), Almutairi et al. (2022), dan Suresh et al. (2021) yang menegaskan pentingnya 

keterlibatan, pola asuh, edukasi, pengawasan, pembatasan makanan kariogenik, serta 

pemanfaatan pelayanan kesehatan dalam mencegah karies anak. Namun, hasil penelitian 

berbeda dengan Fernandes et al. (2022), Chaffee et al. (2022), dan Gudipaneni et al. (2022) 

yang lebih menekankan pengaruh sosial ekonomi, konsumsi gula, kebersihan gigi, pendidikan 

orang tua, serta faktor perilaku dan biologis. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga merupakan faktor penting, tetapi bekerja secara multidimensional bersama faktor 

sosial, ekonomi, dan perilaku. 

 

Karies Gigi pada Anak Prasekolah di Blega Bangkalan Madura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak prasekolah di TK Al-Barokah 

mengalami karies dengan kategori tinggi, yang menegaskan bahwa kesehatan gigi dan mulut 

masih menjadi permasalahan pada usia prasekolah. Menurut Theresia et al. (2023), karies 

merupakan penyakit jaringan keras gigi yang diawali demineralisasi progresif akibat asam dari 

metabolisme biofilm atau plak gigi. Berdasarkan teori ABC, tingginya karies dapat dipengaruhi 

antecedent berupa rendahnya pengetahuan dan pengawasan orang tua serta tingginya paparan 

makanan dan minuman manis, yang membentuk behavior berupa konsumsi makanan 

kariogenik, teknik menyikat gigi yang kurang tepat, dan rendahnya kunjungan ke pelayanan 

kesehatan gigi. Perilaku tersebut kemudian menimbulkan consequence berupa penumpukan 

plak, demineralisasi email, dan karies. 

Tingginya kejadian karies dalam penelitian ini diduga berkaitan dengan mudahnya 

akses anak terhadap makanan dan minuman manis di rumah maupun sekolah serta 

keterlambatan orang tua membawa anak ke dokter gigi, yang cenderung dilakukan setelah 

muncul keluhan sehingga lebih bersifat kuratif daripada preventif. Temuan ini sejalan dengan 

Manchanda et al. (2023), Manarin et al. (2022), Tinanof et al. (2021), dan Ramadhani et al. 

(2021) yang menunjukkan keterkaitan karies dengan konsumsi gula, kebersihan gigi, kebiasaan 

menyikat gigi, plak, dan praktik kesehatan gigi. Sebaliknya, Melough et al. (2023), Lima et al. 

(2023), dan Hasan et al. (2024) menunjukkan bahwa kejadian karies juga dipengaruhi paparan 

fluor, kondisi sosial ekonomi, akses pelayanan kesehatan, karakteristik populasi, serta 

perbedaan metodologi dan instrumen pemeriksaan. Dengan demikian, novelty penelitian ini 

terletak pada penggambaran kondisi karies dan faktor dukungan keluarga secara kontekstual 

pada anak prasekolah di TK Al-Barokah Blega Bangkalan Madura. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak Prasekolah di 

Blega Bangkalan Madura 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dan 

kejadian karies gigi pada anak prasekolah di TK Al-Barokah Blega Bangkalan Madura. Anak 

yang memperoleh dukungan keluarga lebih baik cenderung memiliki perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi yang lebih baik, seperti menyikat gigi secara rutin, membatasi makanan manis, 

menggunakan fasilitas kebersihan gigi, dan melakukan pemeriksaan gigi. Sebaliknya, 

kurangnya perhatian dan pengawasan keluarga dapat menyebabkan kebiasaan kebersihan gigi 

yang tidak optimal sehingga meningkatkan risiko karies. Temuan ini sesuai dengan Friedman 

(2019) bahwa fungsi afektif, sosialisasi, dan pemeliharaan kesehatan keluarga berperan dalam 

pembentukan perilaku kesehatan anak, serta teori ABC yang menempatkan dukungan keluarga 
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sebagai antecedent pembentuk perilaku kesehatan yang selanjutnya menentukan kondisi 

kesehatan gigi sebagai consequence. 

Hasil penelitian sejalan dengan Jessya et al. (2023), Wibowo et al. (2023), Mufarrohah 

et al. (2025), dan Mulugeta et al. (2022) yang menegaskan bahwa edukasi, pendampingan 

menyikat gigi, pembatasan konsumsi gula, pemberian motivasi, dan pemeriksaan gigi 

merupakan bentuk keterlibatan keluarga yang penting dalam pencegahan karies. Namun, hasil 

ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Jones et al. (2023), Zuqriefa et al. (2022), dan 

Misrohmasari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kondisi kesehatan gigi orang tua, 

lingkungan, konsumsi makanan manis, sosial ekonomi, perilaku anak, dan faktor lain dapat 

lebih menentukan kejadian karies. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa dukungan 

keluarga tidak dapat berdiri sendiri, tetapi perlu diwujudkan secara konsisten melalui 

keteladanan, pengawasan, pembiasaan, pengendalian konsumsi makanan kariogenik, dan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya dukungan keluarga 

dan tingginya kejadian karies merupakan permasalahan yang saling berkaitan pada anak 

prasekolah. Novelty penelitian terletak pada temuan empiris mengenai hubungan kedua 

variabel tersebut dalam konteks anak prasekolah di TK Al-Barokah Blega Bangkalan Madura. 

Oleh karena itu, solusi yang diperlukan tidak hanya berupa perawatan kuratif, tetapi penguatan 

upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan gigi kepada orang tua, pendampingan 

dan pengawasan menyikat gigi, pembatasan makanan dan minuman tinggi gula, pembiasaan 

perilaku kesehatan sejak dini, serta pemeriksaan gigi secara berkala. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi 

pada anak prasekolah di Blega Bangkalan Madura (Studi TK Al-Barokah Kepong Rosep), dapat 

disimpulkan bahwa dukungan keluarga pada anak prasekolah berada dalam kategori kurang, 

kejadian karies gigi pada sebagian besar responden berada dalam kategori tinggi, serta terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kejadian karies gigi pada anak prasekolah di Blega 

Bangkalan Madura (Studi TK Al-Barokah Kepong Rosep). 
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